KONTRIBUSI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

e W
llIIIlIIiIIIIII.‘

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Agama

Oleh :

ABDUL MAJID

NIM. 9241 2185

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

1997



Drs.HR.Abdullah Fajar, M.Sc.
Dosen Fakultas Tarbiyah
IAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

NOTA DINAS
Hal : Skripsi Kepada Yth.
Lamp : 8 Exemplar Bapak Dekan Fakultas

Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta
di-

Yogvakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Setelah kami membaca, meneliti dan mengadakan perbai-
kan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara :

N ama : ABDUL MAJID
NIM : 9241 2185
Jurusan R A d
Fakultas : Tarbiyah

Judul Skripsi : KONTRIBUSI PENDIDIKAN ISLAM DALAM
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
telah dapat diajukan kepada fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi sebagian dari syarat-
syarat guna memperoleh gelar sarjana strata satu agama.
Harapan kami semoga dalam waktu dekat ini Saudara
tersebut dapat segera dipanggil dalam sidang munagosyah
untuk mempertahankan skripsinya.
Atas perhatiannya kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu”alaikum Wr.Wb.
Yogyakarta, Mei 1997
Pembimbing

NIP. 150 028 800

%



Drs. HAMRUNI
Dosen Fakultas Tarbiyah
JAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

NOTA DINAS KONSULTAN Kepada Yth.

Hal : Skripsi Bapak Dekan Fakultas

Lamp : 8 Eksemplar Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogvakarta

Assalamu‘alaikum Wr.Wb.
Setelah kami membaca, meneliti dan mengadakan perbai-
kan seperlunya, maka kami selaku konsultan berpendapat

bahwa skripsi Saudara :

N ama : ABDUL MAJID
NIM : 9241 2185
Jurusan : PAI
Fakultas : Tarbiyah

Judul Skripsi : KONTRIBUSI PENDIDIKAN ISLAM DALAM
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
telah dapat diajukan kepada fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi sebagian dari syarat-
syarat guna memperoleh gelar sarjana strata satu agama.
Semoga Skripsi tersebut dapat bermanfaat bagi
penulis, almamater, agama, nusa dan bangsa. Amin.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 2 Agustus 1997

Konsultan

Drs. HAMRUNI
NIP. 150 223 029

144



PENGESAHAN

Skripsi berjudul
- KONTRIBUSI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

Yang telah dipersiapkan dan disusun oleh
ABDUIL, MAJID
NIM. 9241 2185

telah dimunagosyahkan di depan sidang munagqosyah pada :

Hari : Selasa

Tanggal : 15 Juli 1997

J am : 09.15. WIB
dinyatakan

telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan nilai 71 (B)

SIDANG DEWAN MUNAQOSYAH

SEKRETARZS SIDANG

PL 150 037 699

NIP. 150 028 800

PENGUJI I ol PENGU II
_— // . -
NIP.150 077 253 NIP. 150 223 029

Yogyakarta, 11 Agustus 1997




MOTTO

AR )

(*}}@%? o3

(*"‘”o} b‘/ o4 [(/)/a/v/’/ 2 u[gf{)y ‘JA}
Jv,_//"“

"
Sesungguhnya anak-anakmu dijadikan untuk generasi yang
lain dari generasimu dan jaman yang lain dari Jjamanmu,

maka didiklah anak-anakmu karena mereka diciptakan untuk

menghadapi jaman yang lain dari jaman ini.

‘k)Zainal Abidin Ahmad., Memperkembangkan dan Memperta-—
hankan Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1976), hlm. 22.

s
#)Syahminan Zaini, Prinsip—Prinsip Dasar Konsepsi
Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1986), hlm. 118.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahfahaman ten-
tang maksud judul skripsi KONTRIBUSI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA perlu kiranya
dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan Jjudul
tersebut, antara lain
1. Kontribusi

Istilah kontribusi berasal dari bahasa Inggris

L) Dalam

Contribution yang berarti: iuran, sumbangan.
kontek ini diambil arti: sumbangan.
2. Pendidikan Islam

Sebelum diuraikan tentang Pendidikan Islam,
perlukiranya dijelaskan sedikit tentang arti pepidikan
secara umum. Pendidikan adalah bimbingan atau pinpinan
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian vyang utama.z) Dari pengertian pendidikan
secara umum ini dapat dirumuskan Pendidikan Islam

l)Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1889), hlm. 458.

2)a.D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan,
(Bandung: Al Ma“arif, 19839), hlm.19.



AN

adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada
seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai
dengan ajaran Islam.3)

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Ada beberapa pendapat yang berbeda mengenai peng-
ertian pengembangan Sumber daya Manusia (SDM), namun
upaya untuk menyatukan pengertian pengembangan SDM
telah banyak dilakukan para pakar dari berbagai negara.
Kemungkinan ketidaksamaan pengertian itu muncul sebagai
akibat setiap negara mempunyai pengertian yang disesu-
aikan dengan kondisi dan kepentingan masing-masing
negara.

Dari berbagai pengertian Tadjuddin Noer Effendi
mendefinisikan Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah
upaya untuk meningkatkan kemampuan manusia dengan
memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembangunan.4) Kesempatan itu
berupa peluang-peluang untuk mendapatkan pendidikan,
peningkatan kemampuan penelitian, pekerjaan dan pengem-
bangan tehnologi.

Adapun pembahasan pengembangan Sumber Daya Manusia

3)ﬁhmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif
Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hlm. 32.

4)Tadjuddin Noer Effendi, Sumber Daya Manusia Peluang
Kerja dan Kemiskinan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995),
hlm. 6.



vang penulis maksudkan dalam penulisan skripsi ini
hanya terbatas pada aspek pembangunan rohani saja.

Bertolak dari penjelasan beberapa istilah di atas
dapat dipahami bahwa pengertian Judul: KONTRIBUSI
PENDIDIKAN ISLAM DALAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
adalah, suatu kajian analisis tentang sumbangan Pen-
didikan Islam dalam membimbing manusia (peserta didik)
ke arah perkembangan Jjasmani dan rohaninya menuju
terbentuknya kepribadian yang utama sebagai sumber daya
vang trampil, potensial dan profesional yang dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan sesuatu didalam pem-
bangunan sesuai dengan ajaran Islam.
Latar Belakang Masalah

Sebagaimana telah diketahui bahwa Pembangunan
Nasional yang sedang dilaksangnkan sekarang ini menun-
tut tenaga-tenaga pembangunan yang tangguh, trampil,
ulet dan gigih. Tidak akan mungkin pembangunan itu
dapat berhasil dengan baik apabila ditangani oleh
manusia yang tidak memiliki kemampuan dan keahlian
dalam bidang tertentu. Tugas Pendidikan adalah sangat
besar. Dari upaya pengembangan sumber daya manusia
sampai pada upaya bimbingan agar para subyek didik
memiliki aktualisasi diri, merupakan beban yang harus
dipikul dunia pendidikan.

. Kegiatan pendidikan berpengaruh besar terhadap

perubahan prilaku seseorang dalam kehidupan bermasyara-

kat. Dalam hal ini meminjam istilah Abdul Munir Mulkhan



pendidikan merupakan "model rekayasa sosial” vang
sangat efektif untuk membentuk generasi masa depan yang
jdeal, termasuk didalamnya generasi Islam masa depan.
Oleh karena itu penyusunan dan penerapan teori pendidi-
kan yang tepat akan memberikan sumbangan yang sangat
besar dalam usaha pembentukan generasi masa depan yang
ideal sesual dengan keinginan.5)

Kehadiran abad 21 diperkirakan tidak hanva sekedar
pergantian abad (millanium), tetapi juga akan terjadi
perubahan-perubahan dahsyat pada hampir seluruh sektor
kehidupan, baik sosial, politik, ekonomi, budaya dan
mungkin Jjuga agama. Perubahan-perubahan ini terjadi
bukan hanya akibat dari temuan-temuan baru ilmu penge-
tahuan dan tehnologi yang mengakibatkan masyarakat
memasuki era informatika yang berakibat dunia menjadi
semakin sempit, tetapi juga karena terjadi perubahan-
perubahan pada tatanan politik regional dan interna-
sional. Pengaruh globalisasi yang melanda dunia beraki-
bat kegiatan Pembangunan Nasional makin terkait dengan

perkembangan Internasional.S) Untuk mengantisipasi hal-

5)abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim
Pengantar Filsafat Pendidikan Islam dan Dakwah, (Yogyakar-
ta: Sipress, 1993), hlm. v.

6)Nouruzzaman Shiddigi, Makalah yang disampaikan pada
forum Studium General dalam rangka penyambutan Purna Bakti
Prof. H. Zaini Dahlan, MA. vyang diselenggarakan Fak. Adab
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tanggal 27 Nopember 1993.



hal yang diperkirakan akan terjadi maka GBHN tahun 1983
merumuskan bahwa:

"....Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi
vang makin pesat, persaingan antar bangsa yang
makin ketat, serta dampak arus globalisasi vyang
makin meluas, menuntut pemanfaatan, pengembangan
dan penguasan ilmu pengetahuan dan tehnologi
sacara lebih tepat, cepat dan cermat serta ber-
tanggung Jjawab agar mampu memacu pembangunan
menuju terwujy?nya masyarakat yang mandiri, maju
dan sejahtera.

Mewujudkan bangsa yang maju, mandiri dan sejahtera
lahir batin sebagai landasan terwujudnya masyarakat
adil dan makmur dalam negara kesatuan Republik Indone-
sia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
adalah menjadi tujuan pembangunan Jjangka panjang kedua.

Adapun sasaran umum pembangunan Jjangka panjang
kedua ialah terciptanya kwalitas manusia dan kwalitas
masyarakat Indonesia yang maju dan mandiri dalam suasa-
na tentram dan sejahtera lahir batin dalam tata kehidu-
pan masyarakat, bangsa, dan negara yang berdasarkan
Pancasila dalam suasana kehidupan bagsa Indonesia yang
berkesinambungan dan selaras dalam hubungan antar
segama manusia, manusia dengan masyarakat, manusia
dengan alam dan lingkungannya, serta manusia dengan

Tuhan Yang Maha Esa.B)

T)Ketetapan MPR RI tahun 1993, hlm. 29.

8)1pid. hlm. 30.



Dalam upaya mencapal sasaran pembangunan, maka
pengembangan sumber daya manusia amat diperlukan karena
sumber daya manusia merupakan unsur pendukung utama
bahkan akhir-akhir ini sumber daya manusia dipandang
sebagail unsur yang amat menentukan dalam proses pemban-
gunan.

Untuk mewujudkan sasaran rembangunan, yakni
peningkatan kwalitas manusia dan masyarakat Indonesia
yang maju, mandiri, dan sejahtera tersebut, sangat
tergantung pada pembangunan pendidikan. Karena itu
upaya pembangunan pendidikan masih perlu terus dilan-
Jutkan untuk meningkatkan mutu pendidikan, terutama
pendidikan Islam sehingga mampu menghasilkan manusia
pembangunan yang berkwalitas dan berakhlak mulia. Upaya
itu diarahkan untuk meningkatkan harkat dan martabat
manusia serta kwalitas sumber daya manusia Indonesia.

Manusia diciptakan Allah dimuka bumi ini sebagai
khalifah-Nya yang bertugas memakmurkan alam dan mengem-—
bangkan amanat risalah serta menegakkan segala amal
vang mengandung kemaslahatan, kebaikan dan kebenaran.
Pemberian tugas khalifah ini disertai dengan bekal
potensli yang diciptakan baginya dan ilmu pengetahuan
vang dibekalkan Allah kepadanya.

Al qur an menyatakan

f/‘,./.,/n.r’ /o:-‘/ /0/:’/:?/
(fﬂ é@df)‘iiﬁgytéejvjEgijfﬂfz—ﬁ‘%!ﬁéjggiAg}z¥bLl JL’



"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah dimuka bumi...“gy

Ayat selanjutnya
/ /“

z o ’s

- LC\ —}‘l“i’:”fl" LMM\:.;VLL_,
G
"Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama benda
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kapada para
malaikat..."10)

Manusia dianugerahi Allah dengan beragam bakat dan
kemampuan bersamaan dengan ditiupkannya roh pada jasad-

11) Bakat dan kemampuan yang dibawa manusia sejak

nya.
lahir 1itulah vyang dalam istilah umum dikenal dengan
potensi fitrah. Setelah manusia lahir potensi fitrah
tersebut akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan
rangsangan yang diberikan kepadanya. Manusia dibekali
dengan potensi berpikir yang dengannya ia mampu membe-—
dakan kebaikan dan kejahatan, kebenaran dan kesalahan-

hak dan batal. Manusia juga diberi kemampuan melihat

dan mendengar yang dengannya ia mampu mengenali dunia

9)Depag RI, Al Qur~an dan Terjamahnya, (Jakarta: CV.
Kathoda, 1993), hlm. 13.

10)1bid. hlm. 14.

11)Universitas Islam Indonesia, Al Qur an dan Tafsir-
nya, (Yogyakarta, 199 ), jilid v, hlm. 429.



sekitar dan berhubungan dengan sesamanya, dengan
mengendra dan berpikir ini manusia mampu menumbuhkem-
bangkan beragam ilmu pengetahuan.

Dr. Muhammad Fadlil Al Jamili memandang fitrah
sebagai kemampuan dasar dan kecenderungan-kecenderungan
murni bagi setiap manusia. Kemampuan dan kecenderungan
tersebut lahir dalam bentuk yang sangat sederhana dan
terbatas., kemudian saling mempengaruhi dalam suatu
‘lingkungan akhirnya tumbuh dan berkembang menjadi baik
atau sebaliknya.ig)

Dari pandangan tersebut dapat dipahami bahwa
potensi fitrah yang berupa bakat, kemampuan dan ke-
cenderungan dasar merupakan demensi potensial dalam
diri manusia. Potensi diri tersebut akan tumbuh dan
berkembang secara optimal melalui rangsangan dan
pengembangan dari luar. Rangsangan dan pengembangan
tersebut sifatnya terbatas dalam arti tidak dapat
merubah kemampuan dasar yang telah ditetapkan oleh
Allah. Jadi sifatnya hanya menumbuhkembangkan sesuai
dengan tabiat asli.

Sabda Nabi
S e R

"Setiap bayi yang lahir dilahirkan dalam keadaan

12)Muhammad Fadlil Al Jamili, Konsep Pendidikan
Qur-ani, Terj. (Solo: Ramadhani, 1993), hlm. 99.



fitrah (suci)., maka kedua orang tuanyalah vyang

menJjadikan dia Yahudi, Nasrani atau Majusi”.la)

Salah =atu potensi manusia yang terbawa sejak
lahir adalah insting atau naluri. Menurut William Mc
Douglas dalam bukunya An Intruction to Social Psycology
mengartikan insting sebagai suatu kecenderungan Kkhusus
dari dalam jiwa manusia untuk mengerjakan suatu perbua-
tan. Perbuatan yang lahir dari kecenderungan tersebut
terjadi dengan tidak dipelajari.14)

Bakat Jjuga tergolong potensi dasar manusia yang
mempengaruhi perkembangan berikutnya. William B.
Michael mengartikan bakat sebagai kemampuan individu
untuk melakukan suatu perbuatan dimana keberhasilan
penyelesaian perbuatan tersebut tidak berdasarkan
latihan-latihan sebelumnya.15) Jadi Dbisa dikatakan
bahwa orang berbakat dengan mudah menyelesaikan suatu
pekerjaan dengan tanpa melalui pembelajaran dahulu
tentang cara-cara penyelesaian perbuatan tersebut.

Manusia sebagai khalifah Allah yang ditempatkan di

13)&bdul Jalal Fatah, Asas-Asas Pendidikan Islam,
(Bandung: CV. Diponegoro, 1988), hlm. 12.

14)Muzayin Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek
Kehidupan Rohaniah Manusia, (Jakarta: Bualan Bintang,
1977), hlm. 131.

15) sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:
Rajawali Grafindo Persada, 1993), hlm. 168.



muka bumi bertugas mengelola apa yang ada di dalamnya
dan untuk saling bahu membahu antar sesama manusia
serta memakmurkan bumi ini. Penggunaan akal, pengemba-
nan tugas-tugas samawi, pelaksanaan amanah melalui
Jalur 1ilmu yang dipelajarinya, realisasi pemahaman
serta perbedaan antara yang baik dan yang buruk, dalam
hal ini nampak Jjelas kelebihan manusia dibanding dengan
mahluk lain. Karena manusia adalah mahluk yang diper-
siapkan untuk berpikir dan memikul tanggung jawab dan
amanah.1®)

Dari situ tersirat bahwa manusia bukan sekedar
mahluk biologis, melainkan lebih tampil sebagai mahluk
berbudayva vang dengan akalnya ia mampu untuk berpikir,
dengan lisannya yang fasih ia mampu berbicara, dengan
kemampuannya berkehendak ia dapat menyadari masa depan.
Ini semua memungkinkan manusia untuk dididik.1?)

Pendidikan merupakan upaya manusia yang diarahkan
pada manusia lain, generasi muda, murid dengan harapan
agar mereka ini berkat pendidikan kelak menjadi manusia
yang saleh yang berbuat sebagaimana seharusnya diper-
buat dan menjauhi apa yang tidak patut dilakukannya.
Manusia adalah mahluk istimewa vyang meskipun saat

dilahirkan dari kandungan ibunya belum tahu apa-apa

16)abdul Jalal .... Op Cit, hlm. 44.

17)1bid. hlm. 46.
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namun ia dibekali pendengaran, penglihatan dan akal
serta kata hati.

Al qur”an menjelaskan
Ve

/.;/’/ o2 or )
Y,Céa\d U.(C Yl

Ryy s:v}",/// 74 o i ,///
-)KEL1VXI;J EQ;L)LuaJ 'tf?J‘
(w4 4

“"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati
agar kamu bersyukur"la)
Dengan bekal tersebut merupakan modal yang sangat
penting bagi tercapainya martabat manusia saleh apabila
diimbangi dengan pendidikan yang memadai dan pendidikan
itu harus dilaksanakan dengan penuh tanggung Jawab
karena menyangkut masa depan anak, masa depan masyara-
kat, masa depan bangsa dan masa depan umat manusia.
Berbagai persoalan diatas yang mendorong penulis
untuk mengungkap masalah sumbangan pendidikan Islam
dalam upaya pengembangan sumber daya manusia. Sebagai
kajian ini, dengan sadar tentunya dibatasi oleh daya
pikir, kedalaman dan keluasan kapasitas nalar penulis.

C. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang yang telah dipaparkan

18)Depag RI, Al gqur &an . Op. Cit. hlwm. 413.



di atas dapat dikemukakan beberapa persoalan pokok:

1. Bagaimana konsep dasar pendidikan Islam ?

2. Bagaimana peran pendidikan Islam dalam pembangunan ?

3. Bagaimana kontribusi pendidikan Islam dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia ?

D. Alasan Pemilihan Judul

1. Adalah suatu kenyataan yang menunjukkan bahwa kegia-
tan pendidikan mempunyai peranan yang besar dalam
usaha pembentukan pribadi yang sempurna disamping
mempersiapkan manusia masa depan yang ideal. Mengin-
gat perkembangan yaman merupakan proses yang terus
menerus, maka kegiatan pendidikan dituntut untuk
dapat mewujudkan manusia yang mampu menyesuaikan
diri, menyatu dengan lingkungan dan mandiri. Oleh
karena itu perlu diungkap tentang sumbangan pendidi-
kan Islam dalam usaha pengembangan generasi muda
(zebagai sumber daya manusia) yang berkwalitas.

2. Dalam prioritas pembangunan jangka panjang kedua ini
ditetapkan bidang ekonomi sebagai titik beratnya,
geiring dengan kwalitas sumber daya manusia. Dengan
demikian peran dan kedudukan para ahli dibidangnya
masing-masing dalam pembangunan dimasa mendatang
semakin penting. Karena itu sumber daya manusia
diharapkan dapat semakin meningkat kwalitasnya
sehingga dapat mendukung pembangunan ekonomi melalui
peningkatan produktifitas dengan pendidikan yang

semakin bermutu.



Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manu-
sia. maka sistem pendidikan nasional termasuk dida-
lamnya pendidikan Islam harus mampu sekurang-
kurangnya memberikan pengetahuan dan kemampuan dasar
yvang diperlukan peserta didik guna mengembangkan

potensi dirinya.

E. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Tujuan:

a.

Untuk mengetahui konsep-konsep dasar rendidikan
Islam.

Untuk mengetahui peran pendidikan Islam dalam pem-
bangunan.

Untuk memberikan gambaran tentang sumbangan pendidi-
kan Islam dalam upaya pengembangan sumber daya

manusia.

Kegunaan:

a.

Tulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi dunia pendidikan Islam dalam upava
pengembangan peserta didik sesuai dengan potensinya
menuju terbentuknya pribadi yang utuh dan mandiri
sehingga terwujud sumber daya yang berkwalitas.
Tulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagal acuan
bagi dunia pendidikan Islam dalam menghadapi pemban-
gunan.

Tulisan ini juga diharapkan dapat menjadi pijakan
dasar dalam upaya pengembangan sumber daya manusia
sebagai modal dasal yang potensial bagi pembangunan

nasional.
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F. Metode Pembahasan
Dalam membahas masalah Kontribusi Pendidikan Islam
dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia ini, dilakukan
kajian analitis terhadap literatur-literatur vang
relevan dengan pokok pembahasan, dengan demikian metode
yang digunakan antara lain:

1. Metode diskriptif analitis, yaitu metode yang beru-
saha mengumpulkan data, menyusun, menganalisa serta
menafsirkan data yang sudah ada.19)

2. Disamping itu Jjuga melalui pendeﬁatan sintesis vyang
merupakan gabungan dari pendekatan ilmiah dan norma-
tif. Dimaksudkan pendekatan ilmiah adalah pendekatan
pembahasan persoalan dengan menggunakan tata pikir

20) palam

yvang runtun untuk memahami permasalahan.

hai ini digunakan tata pikir deduktif dan tata pikir

induktif.

a. Tata pikir deduktif dalam prakteknya berupa suatu
pembahasan (bentuk berpikir) yang bertolak dari

konsep yang umum (general) kemudian mngkhususkan

pada suatu kasus yang masih berada dalam kelas

lg)Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta:
Fak. Psikologi UGM, 1987), hlm. 3.

20)Taufiq Abdullah dan M. Rusli Karim, Methodologi
Penelitian Agama, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989),
him.129.
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atau jenisnya.zl)

b. Sedangkan tata pikir induktif dalam prakteknya
merupakan kebalikan dari model tata pikir deduk-
tif, vyakni Dbertolak dari fakta-fakta  khusus
kemudian ditarik ke dalam suatu kesimpulan yang
bersifat umum.22)

3. Pembahasan berikutnya adalah menggunakan metode
rengumpulan data yang dalam proses pengumpulannya
renulisan ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau wvariabel yang
berupa catatén, transkrip, buku, surat kabar, maja-
lah, prasasti agenda dan sebagainya.za)

G. Sistematika Pembahasan

Masgalah Kontribusi Pendidikan Islam dalam Pengem-
bangan Sumber daya Manusia disajikan dalam bentuk
sistematika pembahasan sedemikian rupa yang diharapkan
dapat memudahkaan pembahasan dan mampu mengungkap
persoalan inti tentang Sumbangan Pendidikan Islam dalam
Pengembangan Sumber Daya Manusia. Sebagai gambaran dari
isi skripsi ini maka dikemukakan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

21)Sutrisna hadi, Op. Cit. hlm 386.
22)Tbid. hlm. 42.

23)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hlm.188.



BAB I
BAB II
BAB III

PENDAHULUAN

Bab 1ini meruopakan bagian pendahuluan yang
melandasi bab berikutnya. Pada bagian ini
dijelaskan tentang istilah-istilah yang
berkaitan dengan judul tulisan, latar bela-
kang masalah, perumusan masalah, alasan
pemilihan judul, tujuan dan kegunaan tulisan,

metode pembahasan serta sitematika pebahasan.

KONSEP DASAR PENDIDIKAN ISLAM

Bab ini membahas tentang hakekat pendidikan
Islam, tugas dan fungsinya yang meliputi
pengembangan potensi dan pewarisan budaya,
tujuan yang hendak dicapai, komponen dasar
pelaksanaannya, Xkurikulum yang dianut dan
kelembagaan yang dipakai antara lain; keluar-

ga, pondok pesantren, dan madrasah.

PENDIDIKAN ISLAM DALAM ERA PEMBANGUNAN

Pada bab ini diuraikan tentang kwaajiban
untuk menuntut ilmu seumur hidup demi kema-
juan kehidupan bangsa, peran pendidikan Islam
dalam meningkatkan kemampuan pembangunan,
urgensi pendidikan moral dalam pembangunan,
kebutuhan pembangunan terhadap pendidikan
tinggi Islam, dan profesionalieme dalam

pendidikan Islam.
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BAB

BAB

LY 3

PENDIDIKAN ISLAM DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
MANUSTA

Bab ini menjelaszkan tentang kedudukan pen-
didikan Islam dalam peraturan pendidikan
nasional, masa depan pendidikan Islam di
Indonesia, pengembangan SDM perguruan tinggi
Islam guna menghadapi PJPT II dan peran
pendidikan islam sebagai instrumen pengemban-

gan sumber daya manusia.

: PENUTUP

Bab ini merupakan akhir pembahasan dari
penulisan sgkripsi ini yang terdiri dari

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

o



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan terselesaikannya penulisan skripsi yang

berjudul Krontribusi Pendidikan Islam Dalam Pengem-

bangan Sumber Daya Manusia ini yang meliputi beberapa

sub bab akhirnya dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1

Pendidikan merupakan suatu proses untuk menumbuhkem-
bangkan sejumlah potensi yang dimilki anak didik
agar ia tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat
kemampuan, bakat dan minatnya sehingga terbentuk
daya kreatifitas dan pruduktif dalam diri anak didik
vang akhirnya diharapkan menjadi insan kamil, yakni
manusia yang dapat menyelaraskan kebutuhan hidup dan
kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya. Dengan
demikian Pendidikan merupakan usaha orang dewasa
secara sadar untuk membimbing dan mengarahkan per-
tumbuhan serta perkembangan fitrah (potensi) anak
didik melalui aJjaran Islam kearah titik maksimal

pertumbuhan dan perkembangannya.

Pendidikan Islam pada dasarnya bertugas untuk menja-
ga, memelihara, mengembangkan dan mempersiapkan
segala potensi vyang dimiliki anak didik supaya
potensi tersebut berkembang kearah kebaikan dan

kesempurnaan.
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Disamping itu pendidikan Islam bertugas untuk
mewariskan nilai-nilai budaya Islam dari generasi ke
generasl agar 1ldentitas kebudayaan tersebut terpeli-
hara adanya.

Adapun tujuan pokok pendidikan Islam adalah mereali-
sasikan ubudiah kepada Allah dalam kehidupan manusia
baik individu maupun masyarakat dengan jalan mena-
namkan tagwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran
dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi dan
berbudi luhur menurut ajaran Islam. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut maka kurikulum pendidikan Islam
harus mencakup materi tentang agidah dan akhlak yang
dlam penyampalannya berdasarkan prinsip-prinsip

kesinambungan, berurutan dan terintegrasi.

. Pembangunan nasional yang sedang berjalan ini

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia
Indonesia. Sejalan dengan tujuan tersebut maka
pendidikan nasional termasuk pendidikan Islam
sebagai sub sistemnya diarahkan untuk meningkatkan
manusia yang beriman dan bertagwa, berbudi pekerti
luhur cerdas, terampil, kreatif, beretos kerja,
profesional dan bertanggung jawab. Dengan demikian
secara strategis pendidikan Islam berperan sentral
pada pembinaan dan peningkatan kualitas hidup
manusia sesual dengan tuntunan ajaran agama.
Pendidikan Islam berperan untuk mengokohkan landasan

hidup manusia Indonesia pada khususnya dibidang
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mental spiritual keagamaan dalam rangka meningkatkan
kualitas secara integral lahir batin, dunia dan
akherat guna mensukseskan pembangunan nasional.

Pendidikan Islam terutama pendidikan moral di era
pembangunan ini menempati posisi yang strategis dan
menentukan karena pendidikan Islam akan dapat
membina generasi muda kearah perkembangan kehidupan
vang utuh. Oleh karena itu pendidikan Islam harus
dikelola secara profesional dan berorientasi pada
masa depan agar tumbuh sikap dan prilaku yang
kreatif, inovatif dan berkeinginan untuk terus maju
dengan berlandaskan ajaran agama. Sebab apabila hal
itu tidak dilaksanakan maka akan mengalami kehancu-

rarmn.

. Pendidikan termasuk di dalamnya pendidikan Islam

merupakan kunci pembuka bagi usaha menaikkan taraf
kecerdasan bangsa dan proses pembudayaan bangsa agar
mereka menjadi cakap, susila dan terampil. Dengan
demikian pendidikan merupakan sarana yang potensial
dalam usaha pengembangan sumber daya manusia,
meskipun pengembangan sumber daya manusia bukan
hanya dilakukan melalui pendidikan khususnya
pendidikan di sekolah tetapi sampai saat ini
pendidikan masih dipercayai sebagal wahana utama
untuk pengembangan seluruh potensi dan bakat manusia
yvang dilakukan secara sitematis, pragmatis dan

berjenjang.
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Salah satu alternatif untuk menciptakan sumber daya
manusia yang mumpuni dan menguasai bidangnya,
pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam pada
khususnya hendaknya melaksanakan sistem pendidikan
yvang memberikan peluang seluas-luasnya kepada anak
didik untuk mengembangkan potensinya melalui kegia-
tan pendidikan di luar Jjam pelajaran disamping
pelajaran yang secara umum diberikan kepada setiap
anak didik. Dengan kata lain sistem pendidikan
dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan sumber
daya manusia hendaknya memberikan pendidikan yang
mempunyai relevansi dengan kebutuhan anak didik
sehingga apa yang diperoleh di lembaga pendidikan
memiliki nilai fungsional bagi kehidupannya.

Jadi Jjelaslah kontribusi pendidikan Islam dalam

pengembangan sumber daya manusia itu antara lain :

a. Melalui pendidikan Islam akan lahir sumber daya
manusia yang mempunyai moralitas tinggi karena
pendidikan moral merupakan jiwa pendidikan Islam
tanpa mengabaikan pendidikan jasmani dan ilmu
praktis.

b. Pendidikan Islam akan melatih tenaga-tenaga
manusia yang produktif untuk menemukan perim-
bangan perubahan di bidang ekonomi sehingga
kebutuhan Jasmaniah demi kelangsungan hidupnya

terpenuhi.
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c. Dengan pendidikan Islam potensi manusia yang
berkecenderungan untuk  hidup bermasyarakat
(soslial) akan terbentuk sehingga tumbuh kehidupan
vang harmonis dengan lingkungannya.

d. Pendidikan Islam merupakan alat untuk mengadakan
perubahan, inovasi dan perkembangan melalui

pengetahuan dan skill yang baru ditemukan.

B. Saran—saran

1

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam di masa
depan disarankan bagi para pemegang kebijakan dibi-
dang pendidikan agar mengkaji dan merumuskan kembali
sistem, metode, materi dan kurikulum pendidikan
Islam yang tepat sesuai dengan tuntutan Jjaman.

Bagi semua plhak yang terlibat dalam kegiatan pen-
didikan diberbagai jalur baik informal, formal dan
non formal disarankan agar memperhatikan potensi,
bakat dan minat anak didik sedini mungkin sehingga
perkembangan anak didik dapat diarahkan selaras
dengan potensi yang dimilikinya. Dengan demikian
diharapkan dapat tercipta sumber daya manusia yang
terampil dan mumpuni disegala bidang.

Khusus bagi Fakultas Tarbiyah yang merupakan wahana
untuk melahirkan manusia-manusia berilmu dan mengha-
silkan tenaga-tenaga terampil, disarankan supaya
pengelolaannya semakin profesional sehingga mampu
mempersiapkan sumber daya manusia guna memenuhi

harapan masyarakat.
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C. Penutup

Setelah penulis menyelesaikan penulisan skripsi
inl dengan pengarahan-pengarahan dari pembimbing, mulai
dari pendahuluan, pembahasan sampai pada kesimpulan,
penulis menyadari akan kekurangan-kekurangan dalam
penulisan ini Dbaik yang menyangkut tehnik penulisan
maupun tehnik analisanya. Oleh karena itu penulis
sangat mengharapkan perbaikan, penyempurnaan serta
usulan-usulan konstruktif dari pembaca demi kesempur-
naan tulisan ini.

Akhir kata, penulis berharap semoga tulisan ini

dapat bermanfaat dan mohon maaf atas segala kekhilafan.

Penyusun
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